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ABSTRAK

Hak perempuan dan anak menjadi sebuah isu di suatu negara, pada tingkat nasional maupun
tingkat daerah. Perempuan dan anak sangat rentan akan pelanggaran terhadap hak yang mereka
miliki. Berdasarkan laporan Komisi Nasional Anti Kekerasan Perempuan ( Komnas ) mengenai
pelanggaran terhadap hak perempuan di Indonesia sangat tinggi dengan rincian kasus pada
tahun 2021sebanyak 338.506 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 457.895 kasus. Berdasarkan
laporan laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia ( KPAI ) pelanggaran hak anak pada
tahun 2021 sebanyak 5.953 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 4.124 kasus. Pemerintah
Indonesia dan Friedrich Naumann Foundation For Freedom berkerja sama terkait pemajuan
hak perempuan dan anak. Terdapat Kerja Sama - Kerja Sama yang dilakukan selama kerja sama
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis Kerja Sama serta mengetahui
implementasi dari kerja sama pemerintah Indonesia dan Friedrich Naumann Foundation For
Freedom. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk membangun realitas
dan memahami signifikansinya melalui teknik wawancara, bahan bacaan ,catatan lapangan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kerja Sama yang dilakukan pemerintah Indonesia dan
Friedrich Naumann Foundation For Freedom berdasarkan 7 indikator yaitu Creation,
Cooptation, Lobbying, Partnership and Cooperation, Dialogue, Counsultation, One — way
Dissemination telah diterapkan, karena pemajuan hak perempuan dan anak menjadi prioritas
kerja sama, selalu hadirnya di tiap tahun kegiatan mengenai pemajuan hak perempuan dan anak,
aktifnya komunitas lokal perempuan, hadirnya sebuah pusat pelayanan keluarga dan
pengembangan youth center. Kesimpulan peneliti dapatkan bahwa kerja sama yang terjalin
membawa dampak positif terutama untuk tingkat daerah. Banyak hal tercipta dan
perkembangan pengetahuan karena berkerja sama Friedrich Naumann Foundation For
Freedom.

Kata Kunci : Pemerintah Indonesia, Friedrich Naumann Foundation For Freedom, Pemajuan
hak perempuan dan anak
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ABSTRACT

Women's and children's rights are an issue in many countries, at the national and local
levels. Women and children are very vulnerable to violations of their rights. Based on the report
of the National Commission on Violence Against Women (Komnas), violations of women's
rights in Indonesia are very high with details of cases in 2021 totaling 338,506 cases and in
2022 totaling 457,895 cases. Based on the report of the Indonesian Child Protection
Commission (KPAI), violations of children's rights in 2021 amounted to 5,953 cases and in
2022 as many as 4,124 cases. The Indonesian government and the Friedrich Naumann
Foundation for Freedom work together regarding the promotion of women's and children's
rights. There are roles that are carried out during cooperation. The purpose of this research is
to analyze the roles and find out the implementation of the cooperation between the Indonesian
government and the Friedrich Naumann Foundation For Freedom. This research uses a
qualitative research design to build reality and understand its significance through interview
techniques, reading materials, field notes. The results showed that the role played by the
Indonesian government and the Friedrich Naumann Foundation for Freedom based on 7
indicators, namely Creation, Cooptation, Lobbying, Partnership and Cooperation, Dialogue,
Counsultation, One-way Dissemination has been implemented, because the promotion of
women's and children’s rights is a priority for cooperation, always present in every year
activities regarding the promotion of women's and children’s rights, the active local community
of women, the presence of a family service center and the development of youth centers. The
researcher concluded that the cooperation had a positive impact, especially at the regional
level. Many things are created and knowledge is developed because of the cooperation with the
Friedrich Naumann Foundation for Freedom.

Keywords: Government of Indonesia, Friedrich Naumann Foundation For Freedom,
Promotion of women's and children’s rights
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Civil society organizations, muncul dalam perkembangan nya disebabkan atas
keingintahuan apakah kerja sama internasional digunakan dalam situasi untuk memenuhi
tuntutan negara-negara yang berbeda. Sebagai wadah dan mekanisme pelaksanaan
kerjasama internasional, organisasi internasional tersebut berkembang sebagai akibat dari
tuntutan dan kepentingan masyarakat global. Organisasi - organisasi internasional akan
mempersatukan bangsa-bangsa di dunia dalam suatu sistem kerja sama yang dilengkapi
dengan badan-badan yang dapat menghentikan atau menyelesaikan konflik-konflik yang
timbul di antara mereka, Civil Society memiliki Kerja Sama penting dalam membuat
perkembangan kerja sama pada tingkat internasional.

Isu yang sering hadir pada kancah internasional adalah isu mengenai Hak Asasi Manusia
(HAM), merupakan sebuah tantangan kepada negara, organisasi internasional, Civil Society
serta masyarakat dalam pemajuan Hak Asasi Manusia (HAM ). Hak Asasi Manusia (HAM
) yang sama berlaku untuk semua orang dan tidak dapat dicabut setelah seseorang
dilahirkan. Kebebasan mendasar ini mencakup hak untuk hidup, keamanan, dan kebebasan
dari segala bentuk penganiayaan atau kekerasan. Setiap orang harus menjunjung tinggi hak-
hak ini karena berlaku secara umum, telah terjadi pertempuran untuk perlindungan Hak
Asasi Manusia (HAM) (Iskandar, 2021).

Hak Asasi Manusia ( HAM ) adalah sesuatu yang berguna, harus dijaga serta dilindungi,
berbagai instrumen hukum dengan jangkauan nasional dan internasional telah
dikembangkan dalam melindungi hak-hak tersebut. Menurut Pasal 3 UU Hak Asasi Manusia
( HAM ) setiap manusia dilahirkan bebas dengan harkat dan martabat kemanusiaan yang

sama dan setara serta dibekali akal dan hati nurani untuk hidup bermasyarakat, berbangsa,
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dan bernegara dalam semangat persaudaraan. Setiap orang berhak atas persamaan di depan
hukum, kepastian hukum, dan jaminan pengakuan, perlindungan, dan perlakuan yang adil.
Rumusan pasal tersebut pada hakikatnya berusaha untuk menjamin adanya persamaan Hak
Asasi Manusia ( HAM ) dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
(Rahayu, 2021).

Pada era modern telah memasuki era globalisasi dan wacana penegakan Hak Asasi
Manusia ( HAM ) yang berkembang pesat, akan tetapi perbedaan tekait perempuan dan
laki-laki masih terlihat jelas di sekitar masyarakat Indonesia. Pada kondisi saat ini terdapat
permasalahan serius terkait perlindungan hak perempuan dan anak. Pemikiran terhadap
seksualitas perempuan masih kuat dalam budaya masyarakat Indonesia, pemikiran seperti
ini akhirnya membuat perempuan sulit untuk mendapatkan hak-haknya. Dalam ruang
lingkup masyarakat ada pandangan mengenai perempuan itu rendah karena dianggap
bertentangan dengan kodratnya, ketika dalam suatu masalah dan menaruh perempuan
berada dalam posisi sebagai korban kejahatan artinya penghakiman sejak awal telah
berlangsung (Deassy J.A. Hehanussa, 2019). Isu — isu terhadap hak anak sering dilanggar
dan anak menjadi korban, contoh isu dan kasus tersebut ialah kasus kekerasan fisik,
kejahatan seksual, penelantaran dan kurang nya hak mendapatkan pendidikan.

Isu terkait hak perempuan dan anak sering terjadi, terdapat beberapa kasus mengenai
pelanggaran hak tersebut. Berdasarkan laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (
KPAI ) mencatat bahwa pelanggaran terhadap hak anak pada tahun 2021 sebanyak 5.953
kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 4.124 kasus. (Rizaty, 2022). Bedasarkan yang telah
dilaporkan Komisi Nasional Anti Kekerasan Perempuan ( Komnas ) menyatakan bahwa,
pada tahun 2021 sebanyak 338.506 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 457.895 kasus.
Perempuan dan anak seringkali dianggap sebagai subyek yang lemah dalam pelanggaran

Hak Asasi Manusia ( HAM ) ,dari sumber data yang telah disampaikan Kepala Dinas
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Pengendalian Keluarga Berencana Perlindungan Perempuan dan Anak ( DPKBPPPA)
kabupaten Wonosobo menyatakan bahwa jumlah kasus kererasan pada tahun 2021 tercatat
27 kasus dan 2022 tercatat 37 kasus, korban dari kasus kekerasan tersebut didominasi oleh
anak perempuan (Wibowo, 2023).

Selanjutnta Hak perempuan dan anak masih sering dilanggar sehingga tidak dapat
dipandang sebelah mata, karena isu ini merupakan isu yang dikategorikan serius, studi
kasus pada perempuan dan anak masih sering dilanggar, pelanggaran hak perempuan dan
anak tidak terjadi pada rumah tangga tetapi kasus terhadap perempuan dan anak sudah
terjadi bahkan pada tempat umum. Terkait isu Hak Asasi Manusia ( HAM ) perempuan dan
anak termasuk kelompok yang rawan terhadap pelanggaran Hak Asasi Manusia ( HAM ),
perempuan terus menghadapi pelanggaran Hak Asasi Manusia ( HAM ) terkait
pemerkosaan, perdagangan manusia, dan prostitusi itu hanyalah beberapa contoh kekerasan
yang terjadi terhadap perempuan dan anak.

Pemerintah Indonesia harus menanggapi dan menemukan solusi terhadap isu tersebut.
Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut seluruh aspek Pemerintahan harus
mempunyai Kerja Sama dan ikut andil agar dapat membantu persoalan terkait isu Hak Asasi
Manusia (HAM ). Masyarakat diharapkan untuk membantu dengan cara berani melaporkan
apabila terdapat kasus hak perempuan dan anak yang terjadi pada diri sendiri ataupun
dilingkungan sekitar agar bisa membantu Pemerintah Indonesia dalam menekan angka
pelanggaran kasus terhadap hak perempuan dan anak di Indonesia. Dalam menindaki isu
terkait Hak Asasi Manusia ( HAM ), dibutuhkan bantuan dari seluruh aspek seperti
pemerintah pusat, pemerintah daerah, organisasi internasional, civil society maupun warga
negara. Dalam menghadapi isu tersebut lembaga — lembaga negara diharapkan mempunyai
kontribusi yang besar untuk menghadapi isu tersebut. Pada sistem pemerintah Indonesia

telah hadir lembaga — lembaga perlindungan Hak Asasi Manusia contohnya kementerian

17



hukum dan Hak Asasi Manusia ( HAM ), Komisi Nasional Hak Asasi Manusia ( Komnas
HAM ), Pengadilan Hak Asasi Manusia ( HAM ), komisi nasional perlindungan anak.
Sementara Civil society organizations hadir dengan tujuan membantu pemerintah dalam
menghadapi suatu isu, civil society organizations yang menghadapi isu mengenai Hak Asasi
Manusia dan berada di Indonesia adalah Yayasan politik Jerman dikenal dengan nama
Friedrich Naumann Foundation For Freedom, Friedrich Naumann Foundation For
Freedom mendukung terkait Hak Asasi Manusia ( HAM ), demokrasi, ekonomi, dan
perubahan iklim. Friedrich Naumann Foundation For Freedom Indonesia adalah suatu
Yayasan non-profit yang berupaya mempromosikan nilai-nilai supremasi hukum ( rule of
law ), Hak Asasi Manusia (HAM), demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik.
Terkait isu yang telah lama muncul di tengah masyarakat Indonesia, tentu Pemerintah
dan masyarakat harus terlibat dalam pemajuan Hak Asasi Manusia ( HAM ) terhadap
perempuan dan anak. Dalam menghadapi kasus tersebut civil society organizations seperti
Friedrich Naumann Stiftung For Freedom juga tergerak untuk dapat membantu pemerintah
Indonesia dalam mengatasi beberapa masalah pelanggaran Hak Asasi Manusia yang ramai
terjadi di Indonesia. Dalam Kerja sama yang akan dilakukan antara Governments and Civil
society organizations mempunyai harapan akan membawa perbedaan yang membantu
Indonesia serta bisa memberikan dampak yang positif dalam mengatasi beberapa
permasalahan seperti pelanggaran hak perempuan dan anak yang hadir di Indonesia.
Pemerintah pusat, pemerintah daerah, organisasi internasional maupun civil society
organizations harus melakukan Kerja Sama masing-masing untuk mewujudkan pemajuan
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM ). Maka dari itu, penelitian ini akan menjelaskan terkait
Kerja Sama pemerintah Indonesia yaitu Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (
HAM ) yang berkolaborasi bersama civil society organizations yaitu Friedrich Naumann

Foundation For Freedom, akan dilihat melalui Kerja Sama saat kerja sama berlangsung dan
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implementasi dari kerja sama tersebut. Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti
merasa bahwa penting untuk mengetahui bagaimana Kerja Sama pemerintah Indonesia
dalam pemajuan hak perempuan dan anak dalam bentuk skripsi dengan judul Kerja Sama
Pemerintah Indonesia dan Friedrich Naumann Foundation For Freedom Dalam pemajuan

Hak Perempuan Dan Anak.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka peneliti membuat rumusan
masalah yaitu Bagaimana “Kerja Sama Pemerintah Indonesia dan Friedrich Naumann

Foundation For Freedom (FNF) dalam Pemajuan Hak Perempuan dan Anak” ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis Kerja Sama Pemerintah Indonesia bersama Friedrich Naumann Foundation
For Freedom dalam pemajuan hak perempuan dan anak.
2. Mengetahui implementasi dan hasil kerja sama yang telah terjalin diantara pemerintah

Indonesia bersama Friedrich Naumann Foundation For Freedom.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan
wawasan yang lebih dalam mengenai Kerja Sama Pemerintah yang dapat digunakan
terhadap suatu kasus serupa.

2. Manfaat Praktis
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1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan memberikan manfaat terlebih bagi
peneliti sendiri agar dapat mengambil keputusan yang akan diambil dalam memecahkan
suatu masalah yang terkait dengan isu serupa.

2. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui Kerja Sama dan
implementasi civil society organizations dalam membantu pemerintah Indonesia dalam
pemajuan hak perempuan dan anak.

3. Peneliti berharap penilitian ini dapat menjadi sumber saran dan bahan masukan yang
bermanfaat mengenai pentingnya pemajuan hak perempuan dan anak.

4. Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa dijadikan contoh terhadap suatu kerja sama
diantara Governments and Civil society organizations

5. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada masyarakat

agar dapat memecahkan atau memberikan solusi terhadap suatu kasus serupa.
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